






A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif, dengan pendekatan kuantitatif. 
Menurut Suwardjo penelitian deskriptif merupakan penelitian 
yang berpola menggambarkan apa yang ada di lapangan dan 
mengupayakan suatu penelitian dengan cara menggambarkan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta dari peristiwa serta sifat-
sifat tertentu, atau mencoba menggambarkan fenomena secara detail.1 
Adapun ciri-ciri penelitian deskriptif menurut Suwardjo adalah 
sebagai berikut:2 
1. Deskriptif merupakan penelitian yang membuat narasi data dengan 
semua hal yang berkaitan dengan pemunculan data. 
2. Karena penelitian deskriptif semata-mata hanya “menggambarkan” 
maka bisa saja tidak seharusnya tidak mengajukan hipotesis, 
membuat ramalan atau prediksi. Untuk penelitian ini harus rinci 
dan lengkap menjelaskan semua fenomena yang ada pada sekitar 
data. 
Bentuk deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini untuk 
mengumpulkan sejumlah data-data secara kuantitatif. Penelitian ini 
akan mendeskripsikan program employee relations terhadap loyalitas 
kerja pegawai Kantor Wilayah Direktorat jenderal Pajak Riau dan 
Kepulauan Riau. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kantor Wilayah 
Direktorat Jenderal Pajak Riau dan Kepulauan Riau, yang berada di 
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kota Pekanbaru. Adapun waktu yang digunakan dalam penelitian ini 
terhitung dari Mei sampai Agustus 2017. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan objek atau fenomena.3 Menurut 
Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari 
objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, dan 
kemudian ditarik suatu kesimpulannya.4 Populasi dalam penelitian 
ini adalah Pegawai di Kantor Wilayah Direktorat jenderal Pajak 
Riau dan Kepulauan Riau yang berjumlah 116 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.5 
Peneliti yang meneliti sebagian dari elemen-elemen tertentu suatu 
populasi disebut sensus, dan jika meneliti sebagian dari elemen-
elemen tertentu disebut penelitian sampel.6 Untuk menentukan 
ukuran sampel dari populasi yang diketahui jumlahnya. Rumusanya 
adalah:7 





n =   Ukuran sampel 
N =   Ukuran populasi 
e  = Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan           
      sampel yang dapat ditolerir, misalnya 2%, kemudian e ini     
      dikuadratkan. 
                                                          
3 Rachmat Kriyantono, Op. Cit. h. 153. 
4 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi, (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2006), Cet-3, h. 133. 
5 Rachmat Kriyantono, Ibid, h. 153. 
6 Rosady Ruslan, Op. Cit. h. 139. 





Batas kesalahan yang ditolerir ini bagi setiap populasi tidak 
sama, ada yang 1%, 2%, 3%, 4%, 5% atau 10%. 
Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel sebagai 
berikut: 








 n = 53,70 
Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 54 orang 
pegawai Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Riau dan 
Kepulauan Riau.  
D. Teknik pengumpulan data 
1. Angket 
Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberikan seperangkat pernyataan kepada responden 
untuk dijawabnya.8 Adapun skala yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Skala Likert. Saifuddin Azwar dalam buku metode 
penelitian menyatakan Skala Likert ini digunakan untuk mengukur 
sikap pro dan kontra, positif dan negatif, setuju dan tidak setuju 
terhadap suatu objek sosial.9 
Skala  yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
Likert. Skala ini berinterasi 1-5 yang mempunyai gradasi dari sangat 
positif sampai sangat negatif, dengan pilihan jawaban sebagai 
berikut : 
Untuk kalimat-kalimat positif, masing-masing kategori jawaban 
diberi skor sebagi berikut: 
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a. Sangat setuju (ST)    = diberi skor 5 
b. setuju nilainya (S)    = diberi skor 4 
c. Ragu-ragu  (N) nilainya   = diberi skor 3 
d. Tidak setuju (TS) nilainya   = diberi skor 2 
e. Sangat  tidak Setuju (STS) nilainya  = diberi skor 1 
Untuk pernyataan negatif, masing- masing kategori jawaban 
diberi skor sebagai berikut : 
a. Sangat setuju (ST)   = diberi skor 1 
b. setuju nilainya (S)   = diberi skor 2 
c. Ragu-ragu  (N) nilainya   = diberi skor 3 
d. Tidak setuju (TS) nilainya   = diberi skor 4 
e. Sangat  tidak Setuju (STS) nilainya  = diberi skor 5 
2. Dokumentasi 
Menurut Arikunto dokumentasi adalah mencari dan 
mengumpulkan data mengenai hal-hal yang berupa foto, catatan, 
transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, agenda dan 
sebagainya.10 
E. Uji Validitas 
1. Uji Validitas 
Uji validitas merupakan suatu langkah pengujian yang 
dilakukan terhadap isi (content) dari suatu instrumen, dengan 
tujuan untuk mengukur ketepatan instrumen yang digunakan dalam 
suatu penelitian.11 
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-
tingkat kevalidan atau kehasilan suatu instrumen. Jadi sebuah 
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
dinginkan. Uji validitas dilakukan dengan cara mengkorelasikan 
skor-skor pada setiap butir soal, kemudian diuji dengan rumus 
product moment (rhitung) dan dibandingkan dengan (rtabel), apabila 
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nilai (rhitung) lebih besar dari nilai (rtabel) maka dinyatakan valid. 
Semua data diolah menggunakan program SPPS 19,0. 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan bantuan program 
SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 19.0,  
pengambilan keputusan dapat dilihat dari kuesioner dengan 
membandingkan harga rhitungdengan rtabel pada n = 54 dan 𝛼 = 
0.05 adalah sebesar 0.263. Jika rhitung> 0,263 maka item 
pernyataan itu dinyatakan valid dan jika rtabel< 0,264 maka item 
peryataan dinyatakan tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji Realiblitas secara sederhana, reliabilitas berarti hal 
tahan uji atau dipercaya. Sebuah alat evaluasi dipandang reliabel 
atau tahan uji, apabila memilki konsistensi atau keajegan hasil. Uji 
relialitas instrumen dilakukan untuk mengetahui kehandalan 
koesioner atau angket.  
Angket dapat dikatakan handal apabila koesioner tersebut 
konsisten untuk mengukur konsep dari suatu kondisi lain (reliable). 
Suatu tes dapat dikatakan memiliki taraf reabilitas yang tinggi jika 
tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap dan dapat dihitung 
dengan koefisien reabilitas. Untuk mengetahui reabilitas instrumen 
dilakukan dengan rumus alpha cronbach.12 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan untuk menganalisis data yang 
telah terkumpul dalam penelitian ini, setelah data yang berasal dari 
lapangan terkumpul dan tersusun secara sistematis. Untuk melihat 
besarnya pengaruh  penulis menggunakan regresi linier sederhana. 
Maka selanjutnya untuk mempermudah dalam proses penentuan 
hasil dari penelitian, peneliti menggunakan program SPSS (Statistical 
Program For Sosial Sicience) versi 19.0. 
                                                          






Adapun metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah menggunakan uji statistik koefisien korelasi dengan 
menggunakan cara: 
Analisis regresi linier sederhana 
Analisis ini untuk menganalisis data mengenai Kantor Wilayah 
Direktorat jenderal Pajak Riau dan Kepulauan Riau. 
Persamaan Regresi Linier Sederhana 
Rumus statistik yang penulis gunakan adalah analisis regresi 
linier sederhana. Analisis regresi berguna untuk mendapatkan 
pengaruh antara Variabel predikator terhadap variabel kriteriumnya 
atau meramalkan pengaruh variabel predikator terhadap variabel 
kriteriumnya 
Bentuk persamaan Regresi Sederhana sebagai berikut: 
  Y= a +Bx   
Dimana: 
Y = Variabel tidak bebas atau variabel terikat 
X = Variabel bebas 
a  = Nilai Intercept  konstan atau harga Y bila X = 0 
b  = Koefisien Regresi, Yaitu angka peningkatan atau  
 penurunan   
Variabel dependen yang didasarkan pada variabel indenpenden. 
Bila b (+) maka naik, bila b (-) maka terjadi penurunanan nilai a 
dihitung dengan rumus: 
  
b= 
n ∑ XY- ∑ X ∑ XY











N ∑ XY- ∑ X ∑ XY
√{{n. ∑ X2- ( ∑ X )
2





Untuk mengetahui adanya hubungan kedua variabel berdasarkan 
nilai r (koefisien korelasi). Digunakan interpretasi angka sebagai 
berikut.  
TABEL 3.1 
    Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat kuat 
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